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Abstrak 
Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui potensi resiko penyakit kanker pada manusia 
akibat konsusmsi rutin susu dengan kadar estrogen tinggi. Penelitian mengenai bahaya 
konsumsi susu dengan estrogen tinggi pada sapi bunting yang diperah banyak dilakukan di 
negara maju. Metode yang digunakan pada penulisan artikel adalah studi literatur dengan 
analisis deskriptif. Sapi bunting memiliki kadar estrogen yang lebih tinggi dibanding sapi non-
bunting. Jumlah estradiol yang dimiliki susu rata-rata 0,53 dan 0,22 pg/mL di hari ke-60 
kebuntingan pada sample darah dan susu, serta meingkat menjadi 3,1 dan 7,4 pg/mL di hari 
ke-238 kebuntingan. Sebuah studi menyatakan bahwa sebuah sample dari sapi maupun 
perusahaan susu hanya mengandung puluhan hingga ratusan hormon estrogen (estron dan asam 
estron) yang jumlahnya jauh dari standar maksimal yang ditetapkan U.S. Food and Drug 
Administration (FDA) yakni sebesar <1% dari jumlah hormon yang diproduksi manusia 
perhari.  Konsumsi susu tiga kali sehari hanya mengandung 0,1% dari produksi hormon yang 
sama dalam tubuh manuisa. Sebuah studi dari epidemiologi gagal membuktikan bahwa 
konsumsi susu sebanding dengan angka kejadian kasus kanker testis dan payudara pada 
manusia. Hal ini karena individu mengkonsumsi produk susu yang berbeda. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa konsumsi susu secara rutin tidak dapat memicu kanker dan dampak 
berbahaya lain karena kadar estrogen dari susu jauh dibawah kadar estrogen normal yang 
dimiliki manusia. 
 
Kata kunci: estrogen, estradiol, kanker, susu sapi 
 
Pendahuluan 
Susu merupakan sumber nutrient yang baik untuk manusia. Sumber nutrient tersebut 
diperoleh karena susu memiliki kandungan lemak, protein, vitamin, bahkan mineral yang 
sangat baik. Menurut Aprilia et al. (2016), susu merupakan salah satu produk peternakan yang 
memiliki nilai nutrisi yang tinggi. Karena kandungan nutriennya yang tinggi susu diharapkan 
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dapat meningkatkan kesehatan bagi orang yang mengkonsumsinya. Namun akhir-akhir ini 
negara maju seperti Jerman dan Belanda dan negara-negara dengan angka konsumsi susu 
tertinggi di dunia tengah diramaikan oleh issu seputar susu sapi perah yang dapat 
mengakibatkan dampak negatif bagi konsumen. Dampak yang dihasilkan antara lain kanker 
prostat, kanker ovarium,dan pubertas dini pada anak-anak, hingga menopause dini dan kanker 
payudara  pada wanita dewasa. Konsumsi demikian juga terjadi pada wanita di fase 
premenopause. Premenopause merupakan suatu keadaan biologis wanita yang ditandai degan 
menurunnya produksi hormone estrogen sering timbul sebagai sindrom yang disebut sindrom 
menopause (Patten et al., 2002, Baziad, 2002). Sindrom menopause melanda banyak wanita 
yang sedang memasuki fase premenopause. Hampir di seluruh dunia, misalnya kejadian hot 
flushes  dialami oleh 70-80% wanita menopause di Eropa, 60% di Amerika, 57% di Malaysia, 
18% di China, dan 10% di Jepang (Umpalis et al. , 2000, Washburn et al., 1999).  
Issue mengenai kemungkinan terjadinya kanker pada manusia sebagai akibat dari 
konsusmi susu yang mengandung estrogen terus berkembang di berbagai negara. Kandungan 
estrogen tinggi pada susu biasanya dipicu karena pemerahan susu pada kondisi sapi yang 
bunting pada industry pengolahan susu seperti pada susu formula. Hal ini cukup bahaya bila 
dikonsumsi oleh bayi dan anak anak. Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), 2010, 
mengungkapkan bahwa hanya 39,8% ibu saja yang menyusui bayinya secara ekslusif, angka 
ini menurun mencapai 15,3% pada 6 bulan. Hal ini menunjukkan kemungkinan sebagian besar 
bayi tersebut sudah terpapar dengan susu formula bayi dengan berbagai alasan. Komposisi dan 
kandungan gizi susu formula tidak sama persis dengan ASI. Hal ini menjadi dasar pentingnya 
pemilihan susu formula yang tepat sebagai makanan pendamping ASI pada usia tersebut, 
khususnya 0-6 bulan. Pemilihan susu formula yang tidak tepat bukan hanya akan menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan bayi, namun juga memicu penuaan dini yang berakibat 
disfungsi organ vital.  Penekanan testosteron pada masa fetus akan menyebabkan terjadinya 
berbagai kelainan reproduksi seperti kriptorkismus dan hypospadia. Perubahan rasio estrogen 
testosteron pada anak laki-laki juga akan mengakibatkan feminisasi seperti munculnya 
ginekomastia dan retensi cairan serta resiko obesitas. Banyaknya sumber yang menyebutkan 
bahwa konsumsi susu dapat memicu timbulnya berbagai penyakit degenerative, kelainan 
seksual hingga penuaan dini menjadi latar belakang penulisan artikel ini. Tujuan penulisan 
artikel ini adalah untuk mengetahui apakah konsumsi susu secara rutin dengan kadar estrogen 
tinggi dapat berpotensi menimbulkan penyakit degenerative karena kekurangan hormon seperti 
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Metodologi 
Penulisan artikel ilmiah ini menggunakan metode kajian pustaka. Metode yang 
digunakan dalam penulisan artikel ilmiah ini berupa literature review. Pengumpulan 
informasi dilakukan melalui jurnal, artikel ilmiah, serta prosiding hasil seminar. Informasi 
yang diperoleh digunakan sebagai landasan penyusunan latar belakang, tujuan penulisan, 
pembahasan, hingga penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh kemudian dideskripisikan 
dan disesuaikan dengan fenomena - fenomena yang terjadi saat ini. 
Langkah-langkah dalam penyusunan artikel yaitu memilih masalah mengenai 
bahaya konsumsi susu dengan estrogen tinggi, merumuskan dan mengadakan pembatasan 
masalah mengenai issu yang beredar seputar dampak negatif konsumi susu dengan estrogen 
tinggi berupa munculnya penyakit degeneratif, gangguan reproduksi hingga penuaan dini. 
Kemudian dilakukan pengerucutan masalah pada resiko kanker payudara dan menopause 
pada manusia. Selanjutnya menetapkan teknik pengumpulan pustaka yang akan digunakan, 
mengadakan analisis pustaka baik yang bersifat mendukung hipotesis maupun kontra 
disertai hasil penelitiannya, lalu menarik kesimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Secara alami susu mengandung steroid dan protein peptide dalam bentuk hormon dalam 
jumlah tertentu meskipun telah diberi label organik maupun tanpa proses penambahan hormone 
aditif dalam pemeliharaannya. Salah satu yang termasuk golongan hormon steroid adalah 
glucocorticoid (kortisol dan kortikosteron) dan sex hormone seperti progesteron, 17 ß-estradiol 
(E2), estrone (E1), dan estradiol (E3). Hormon steroid merupakan salah satu komponen yang 
diperlukan dalam tubuh untuk transport aktif maupun difusi pasif dalam peredaran darah 
menuju otak. Estrogen yang dibutuhkan dalam tubuh adalah dalam bentuk estradiol. Oleh 
sebab itu estradiol lebih kuat dibanding hormon seks yang lain seperti estrogen maupun estron 
dan estriol. 
Di dalam tubuh manusia, sirkulasi hormone estrogen (estradiol) berfluktuasi dari 40 
hingga 200-400 pg/ml, tetapi akan menurun hingga di bawah 20 pg/ml setelah menopause 
(Jones, 1992, DPC, 2002). Kondisi kesehatan wanita di usia menopause akan menurun. Hal ini 
terjadi karena system immunitas menurun akibat kelenjar timus mengalami atrofi, terutama 
yang diperantarai oleh limfosit T. Kondisi demikian menyebabkan sekresi hormone juga 
menurun. Pertambahan usia juga memicu terjadinya pembentukan radikal bebas yang reaktif 
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terhadap protein, lipida, maupun asam nukleat sehingga integrasi sel akan terganggu sehingga 
muncul penyakit degenerative seperti rematik, kanker, infeksi dan jantung coroner, bahkan 
penuaan dini. Beberapa penelitan telah menyebutkan bahwa isoflavon kedelelai dapat 
mengurangi aktifitas radikal bebas. Brzozowski et al. (1997) menyebutkan bahwa kemiripan 
isoflavon kedelai dengan estrogen endogen mengakibatkan isoflavon dapat terikat dengan 
reseptor estrogen yang ada dalam jaingan reproduksi wanita, kemudian mengendalikan 
aktivitas estrogen secara antagonis maupun agonis. 
          Sayangnya tidak semua nutrient yang dikandung susu sapi tersedia dalam susu dari 
sumber lain seperti susu kedelai. Untuk itu konsumsi produk susu sapi masih sagat diperlukan 
tubuh. Diantaranya dengan konsumsi susu sapi komersial dari industry pengolahan susu.usu 
sapi komersial mengandung estrogen dan progesteron yang menimbulkan masalah serius. 
Apalgi jika sapi perah sudah melalui rekayasa genetika untuk memaksimalkan produksi 
susunya secara terus menerus – termasuk kebuntungan berkala (Ganmaa and Sato, 2005, 
Maryama et al. 2010). Apabila dikonsumsi oleh orang dewasa maupun anak-anak maka susu 
akan meningkatkan kadar estradiol dan progesterone di arah dan urin. Laki-laki yang 
mengkonsumsi susu akan menyerap estrogen yang menyebabkan pengurangan hormone 
testosterone yang cukup signifikan. Menururt ahli gizi, kandungan estrogen dalam susu 
komerisal dapat menyebabkan kematangan seksual lebih awal di sebelum masa pubertas pada 
anak-anak akibat kebiasaan minum susu sapi. Selain itu konsumsi secara rutin dapat 
menyebabkan peningkatan jumlah estradiol (Brinkman et al. 2010). Menurut konsumumsi 
produk susu sapi adalah penyebab utama dan faktor yang sangat beresiko dalam masalah 
penyakit kekurangan hormone, termasuk kanker ovarium, uterus, payudara, testis serta prostat. 
 Penelitian semacam ini banyak dilakukan di negara maju terutama di negara dengan 
konsumsi susu terbesar di dunia. Menurut Sato dan Davaasumbuu (2006), hubungan antara 
kanker testis dan konsumsi keju menunjukkan perbedaan di dua kota di Scandinavia, yaitu 
Denmark dan Finlandia. Di Denmark, kasus kanker testis dan konsumsi keju sama tingginya, 
namun cukup rendah di Finlandia. Sampai saat ini masih diselidiki mengapa dapat muncul 
kejadian  yang berlawanan di dua negara pengkonsumsi produk ternak perah. Selain itu juga 
dilakukan penelitian mengenai kanker prostat dan kanker payudara di Jepang dan USA. Kasus 
ini menunjuukan angka yang sangat berbeda yang sejalan dengan konsumsi susu dengan jepang 
dan USA, dimana kasus di USA lebih besar karena konsumsi susu di USA juga jauh lebih besar 
dibanding Jepang.  Namun hubungan kasus kanker payudara dengan konsumsi susu belum 
penuhnya benar. Alasannya evaluasi dari konsumsi individu mengenai konsumsi produk susu 
sangat sulit diidentifikasi karena produk susu juga dicampurkan pada western foods seperti 
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roti, es krim, cokelat, kue, dan kukis. Selain itu sangat sulit mencari responden wanita yang 
benar-benar menghindari konsumsi produk susu kecuali vegetarian. Untuk itu disarankan agar 
kasus kanker payudara pada vegetarian juga harus diteliti. 
       Kandungan terbesar hormone yang terkandung dalam susu adalah estron sulfat. 
Berdasrkan penelitian Heap and Hamon (1979), susu dari sapi non bunting mengandung estron 
sulfat sebesar 30 pg/ml. Konsentrasi ini akan naik seiring dengan usia kebuntingan. Pada bulan 
pertama kebuntingan hingga bulan kedua akan mencapai 150 pg/ml dan diakhir masa 
kebuntungin dapat mencapai 1000 pg/ml. Jumlah estradiol yang dimiliki susu rata-rata 0,53 
dan 0,22 pg/mL di hari ke-60 kebuntingan pada sample darah dan susu, serta meingkat menjadi 
3,1 dan 7,4 pg/mL di hari ke-238 kebuntingan. Sebuah studi menyatakan bahwa sebuah sample 
dari sapi maupun perusahaan susu hanya mengandung puluhan hingga ratusan hormon 
estrogen (estron dan asam estron) yang jumlahnya jauh dari standar maksimal yang ditetapkan 
U.S. Food and Drug Administration (FDA) yakni sebesar <1% dari jumlah hormon yang 
diproduksi manusia perhari.  Konsumsi susu tiga kali sehari hanya mengandung 0,1 hingga 
0,1% dari produksi hormon yang sama dalam tubuh manuisa. 
       Hal ini didukung oleh sebuah studi Zambito et al. (2010) yang menyatakan bahwa Estrone 
dan 17β-estradiol secara konsisten ditemukan dalam beberapa penelitian dengan konsentrasi 
E1 lebih  tinggi 7,7 kali lipat dibanding E2. Meski demikian konsentrasi E1 dan E2 pada susu 
dan produk peternakan lain sangat kecil yaitu hanya dalam satuan part per trillion. Hasil 
penelitian Wisni et al. (2017) menunjukkan bahwa uji coba pemberian susu formula pada bayi 
tikus putih tidak cukup kuat untuk menyebabkan perubahan hormon. Hal ini mungkin 
disebabkan karena kadar estrogen susu yang rendah, tingginya pengaruh hormon induk pada 
masa menyusui terhadap kadar hormon anaknya dan kadar estrogen bayi tikus yang sudah 
tinggi tidak sebanding dengan kandungan estrogen susu. Pemberian diet mengandung hormon 
dalam susu dimungkinkan akan meningkatkan kadar estrogen darah dan menurunkan kadar 
testosteron yang dalam penelitian ini tidak terbukti. 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Susu secara alami mengandung steroid berupa glucocorticoid dan hormone seks seperti 
progesteron, 17 ß-estradiol (E2), estrone (E1), dan estradiol (E3). Konsumi susu yang tinggi 
diklaim dapat menyebabkan penyakit degenerative seperti kanker prostat, testis, dan kanker 
payudara. Hasil riset di USA, Jepang dan Scandinavia menunjukkan hasil yang berbeda karena 
faktor konsumsi individu terhadap produk susu. Konsumsi susu tiga kali sehari hanya 
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mengandung 0,1 hingga 0,1% dari produksi hormon yang sama dalam tubuh manuisa. Menurut 
FDA standar maksimal hormone yang boleh dikonsumsi dalam makanan adalah <1% dari 
jumlah hormon yang diproduksi manusia perhari. Kandungan estron pada sapi bunting diakhir 
masa kebuntungin dapat mencapai 1000 pg/ml. Sedangkan kadar estradiol pada sample darah 
dan susu meingkat menjadi 3,1 dan 7,4 pg/mL di hari ke-238 kebuntingan. Dengan demikian 
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